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BAB llI
PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG TALAK BID’l

A. Biografi Ibnu Hazm
1. Latar Belakang Ibnu Hazm

Nama lengkap Ibnu Hazm adalah Ali bin Ahmad bindSain
Hazm bin Ghalib bin Shaleh bin Khalaf bin Ma’dam Hufyan bin Yazid
al-Farisi’ Dalam sejarah Islam ia lebih dikenal dengan sebubsu
Hazm, ulama besar dari Spanyol, ahli figh dan udigii. Ibnu Hazm
adalah pengembang madzhakh-Zhahirj bahkan dipandang sebagai
pendiri kedua setelah Daazh-Zhahiri®

Ibnu Hazm Lahir di Qordova Andalusia pada Bulan BRdhan
tahun 384 H, atau bertepatan dengan 7 NovembeiMO®keliau tumbuh
sebagai orang yang terhormat dan dihormati, AyahAkienad adalah
seorang yang terkenal alim dan menjadi menteri padaa al-Manshur
Muhammad bin Abi Amir dan anaknya al-Mudaffitbnu Hazm pernah
menjabat sebagai menteri pada masa khalifah alddbst Billah
Abdurrahman bin Hisyam pada tahun 414 H. Namunktitma,
Abdurrahman bin Hisyam terbunuh dan Ibnu Hazm thghan ke dalam

penjara. Pada masa Khalifah Hisyam al-Mu’'tamadaBibbin Muhammad

Ylbnu Hazm, Al-lhkam fi Ushul al-Ahkamluz |, Cairo, Maktabah Saadah, cet |, 1347H, h.
12.

2 Abdul Aziz Dahlan, et.aEsiklopedi IslamJilid 2, Jakarta: Ictiar Baru Van hoeve, 1996,
Cet. |, h. 608.

% Syaikh Akhmad Farids0 Biografi Ulama Salaf Terj. Masturi Irham dan Asmu’i Tamam
dalam “Min’Alam as-Salaf”, Editor: M. Yasin AbdMutholib, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006,
h. 664.
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bin Abdul Malik bin Abdurrahman an-Nashir, lbnu Hazkembali
diangkat menjadi Menteri, namun di tengah masatgaioga, Ibnu Hazm
mengundurkan diri, dan lebih menfokuskan dirinydwliia keilmuan.

Ibnu Hazm meninggal dunia pada hari Ahad dua tesakhir
bulan Sya’ban tahun 456 H. Di Desa Uniyah sebelatatbAndalusia,
dalam umur 71 tahun 10 bulan, meninggalkan karygekyang terus
menjadi kajian hingga sekarang. Bahkan Pemeringamy®l| pada tanggal
12 mei 1963 mengadakan peringatan wafatnya IbnumHazaul ke 900).
Dalam acara tersebut dikumpulkan 20 sarjana dagbAdan Eropa,
membahas karya-karya Ibn Hazm. Acara tersebut dibalengan
peresmian patung Ibn Hazm yang dibuat oleh seniAraadiyo Rowel
Alowes.*

2. Pertumbuhan dan pendidikan Ibnu Hazm

Setelah menghafal al-Qur'an lbnu Hazm diasuh dalidi#ti oleh
Abu Hunein Ali al-Farisi, seorang yang terkenalesplzuhud dan tidak
beristri. Al-Farisi inilah yang pertama kali memhb#n dan mengarahkan
lbnu Hazm® Al-Farisi juga membawa Ibnu Hazm ke majlis perayajal-
Quran Abu al-Qasim Abdurrahman al-Azdi (w. 410)ntuk belajar
bahasa Arab dan hadits. Selain belajar haditsatl#zdi, Ibnu Hazm juga
pernah belajar dari Ahmad bin Muhammad al-Jasur 4Qtl). Selain itu
Ibnu Hazm juga belajar menulis, diskusi, debatiraaarab dan ilmu-ilmu

syariah, nasab, pengobatan, filsafat dan lain sty

4 Rasyad Hasan KhalilSejarah legislasi Hukum lIslagnTerj. Nadirsyah Hawari dalam
“Tarikh Tasyri’ al-Islam”, Jakarta: AMZAH, 2009, 202.
5 .
Ibid.,
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3. Pemikiran Ibnu Hazm

Ibnu Hazm seorang ulama yang cerdas dan mengusiaadae
cabang ilmu, ia juga seorang ulama yang mempursaikpran berbeda
dengan kebanyakan ulama pada zamanya, sehingdastdikit orang-
orang pada masanya tidak suka kepadanya. lbnu Heamasuk ulama
yang produktif dalam menulis buku-buku, salah $aftyanya yang paling
terkenal adalalal-Muhalla, yang menjadi kitab madzhaxh-Zhabhiri la
juga dikenal kritis dalam mengkritik para ulama ahel pena dan lisanya
dengan menggunakan bahasa yang kurang santunggetbanya ulama
ahli figh tidak suka kepadanya.

Pada Mulanya Ibnu Hazm belajar fikih madzhab Matikbagai
madzhab yang banyak dianut masyarakat Andaluse ikal dia belajar
kitab karangan Imam malik yang terkenal yaitu alvttha’ kepada
Ahmad bin Duhun (mufti Cordova), sehingga benarabenenguasai figih
Imam Malik. Di samping belajar fikih madzhab Malildipelajari juga
kitab Syafi’i yang mengkritik Imam Malik dalam maah ushuldanfuru’
yaitu Ikhtilaf al-Malik.’

Dari pengalaman inilah dia pindah dari madzhab kilake
madzhab Syafi'i, pemahamannya terhadap madzhab'iSyafmbuat dia
kagum terhadap prinsip-prinsip yang dipegang olemanh Syafi’i,
sehingga menjadikannya orang yang fanatik berpegmgyh pada

madzhab tersebut. Ibnu Hazm kembali tidak puasirmkd Ibonu Hazm

® Syaikh Akhmad Faricp.cit, h. 671.
" Hasbi ash-ShidiqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&emarang: pustaka
Rizki Putra, 1997, h.558.
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berpindah madzhab dan lebih condong kepada madztazhahiriyyah
dengan Imamnya Daud bin Ali bin Khalaf al-Asbuhg@dD2-270 H).
Madzhab ini berprinsip hanya berpegang padah semata, kalau tidak
adanashbaru di pakalstishab® Kepindahan Ibnu Hazm ke madzheath-
Zhahiri didukung oleh kondisi yang ada pada abad Il Hnyak Ulama
Cardova yang belajar ke timur seperti Baghdad yaegjadi pusat dinasti
Abbasiah. Mereka tertarik kepada madzhah-Zhahirisetelah tidak puas
dengan madzhab yang mereka pelajari dari figih Rjallanafi, Syafi'i
dan Hambali, ketertarikan mereka adalah karena haddazh-Zhabhiri
hanya terikat kepada al-Quran dan al-Sunnah, géanmerekalah
madhakazh-Zhahiriberkembang di Andalusfa.

Menurut lbnu Hazm ada tiga macam hukum yang setagas
diterapkan oleh agama dan teradapat dalam al-Quinagist, dan ijma’
sahabat, yaitu: wajib, haram dan mubah. Bagi Ibamritidak ada tempat
bagi ra’yu (akal) untuk melihat secara langsung didalam nagkein
hukum. Oleh karena itu, ia hanya mengakui empatamadalil hukum
yang dijadikan sandaran dan sumber untuk menetapkam, yaitu:

a. Al-Quran
b. Hadist
c. ljma’ Sahabat

d. danal-Dalil yang diambil darnhash.

8 Ibid., h. 557.
® Abdul Aziz Dahlan)oc.cit.,
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Ibnu Hazm memilimadzhabazh-Zhahirikarena dalam madzhab
ini tidak ada yangditaglidi, terlepas dari ikatan madzhabanhaj
madzhab ini adalah keharusan mengikuti al-Qur'arSannah, dan ljma’
Sahabat, seraya menolak ar-Ra’yu. Sehingga taktikan jika madzhab
ini juga disebut sebagai madzhab al-Qur’an, al-8hndan ljma’ sahabat.
Denganmanhajtersebut, Ibnu Hazm berpendirian bahwa semua musli
wajib berijtihad sesuai kemampuanya dan sekaligiengmaramkan
taqlid.*® Menurut madzhab ini jika seseorang mengikuti ppataara
ulama, ia harus mengetahui dalilnya, paling tidakngetahui bahwa
pendapat tersebut berdasarkan nash atau tidakidé&rharus mengetahui
maksudnya?

4. Guru dan Murid-murid Ibnu Hazm

Diantara guru-guru lbnu Hazm yang mewarnai pemnikiya
adalah: Ibnu Abd Barr al-Maliki, Abu Umar Ahmad biHfusein, Yahya
bin Mas’ud, Abu Al-khiyar Mas’ud bin Sulaiman al-Bhiri, Yunus bin
Abdullah Al-Qadhi, Muhammad bin Said bin Sa’i, Allldh bin al-Rabi’
al-Tamimi, Abdullah bin Yusuf bin Nami. lbnu Hazraga mempunyai
beberapa murid setia yang menyebarkan pendapagpaimya, di antara
mereka adalah: Abu Abdullah al-Humaidi, Suraih Muhammad bin
Suraih al-Mugbiri, Abu Rafi, Abu Usamah Ya'qub, Al&ulaiman al-

Mus'ib, Imam Abu Muhammad bin al-Maqrifi.

0 Rahman AlwiFigh Madzhab al-ZahiriJjakarta: Refensi, 2012, h. 60.

BApdul Mugist, Kritik Nalar Pesantren, Editor: Mundzier Suparta dan Nurul
Badruttamam, Jakarta: Kencana, 2008, h. 86. LijgajRahman Alwipp.cit.,h. 64.

12 Syaikh Akhmad Farichp.cit.,h. 673-674.



5. Karya-karya lbnu Hazm

a7

Ibnu Hazm adalah ulama yang sangat pandai, ia té&malsma

yang mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas,ddngan

kepandaianya tersebut, beliau banyak menghasilkayakdalam bentuk

tulisan hingga salah satu karyanya dalam bidanip fygkni kitab al-

Mubhalla dianggap sebagai kitab figih madzteh-Zhahiri*®

Said menceritakan dari Abu Rafi’ anak Ibnu Haznhvieea ayahnya

mempunya karya-karya dalam bidang figih, haditdulysperbandingan

agama, sejarah, sastra, dan bantahan terhadap-lawemya. Jumlah

karyanya sebanyak 400 jilid yang jumlah lembarnyancapai hampir

8000 lembar?

©CoNoOORWNE

Di antara buku karangannya adalah sebagai betkut

Ibthal al-Qiyas wa al-Ra’yu wa al-Taglid wa al-Tk'l
Al-ljma’ wa masa’iluhu ala Abwab al-Figh
Al-Ihkam fi Ushul al-ahkam

Al-Akhlag wa al-Siar

Asma’u AlKhulafa’ wa al-Mulat

Asma’'u al-Sahabah wa al-Ruwat

Asma’ullah Ta’ala

Al-Nubdzah fi Ahkam al-Figh al-Dhabhiri

Ashabu al-Fataya

. Idharu Tabdil al-Yahud wa al-Nashara li al-Taurat a¥-Injil
. Al-lmamah wa al-Siyasah

. Al-lmamah wa al-Mufadhalah

. Al-Ishal ila fahmi al-Hishal

. Al-Tagrib bihaddi al-Mantiq wa al-Madkhal ilaih

. Al-Talkhlish wa al-takhlish

. Al-Jami’ fi Shahih al-Hadis

. Jumal Futuh al-Islam ba’'da Rasulillah

. Jamharatu Ansab al-Arab

. Jawami’u al-Sirah

13 Abdul Aziz Dahlanop. cit him. 608.
14 Syaikh Ahmad Faridbid., h. 674.
15 |bid.,
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20. Risalah fi Fadhli al-Andalus

21. Syarhu Ahadis Aa-Muwattha’

22. Thuqu al-Hamamah

23. Al-Shadiqg wa al-RadV’

24. Al-Fashl fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa al-Nahl
25. Al-Qira’at al-Mashurah fi al-Amshar
26. Qashidah fi al-Hija’

27. Kasyfu al-lltibas

28. Al-Majalla

29. Al-Muhalla

30. Maratib al-ljma’

31. Masa'il Ushul Figh

32. Ma'rifatu al-Nasikh wa al-mansukfi.

6. Dasar Istinbat Hukum Menurut Ibnu Hazm
Ibnu Hazm adalah penerus Abu Dawud Al-Zhahiri pendi
madzhab zhahiriyyghdalam mengembangkamadzhab zhahiriyyatdi
dunia Islam dan Andalusia khususnya, madzhab irketel dengan
banyak mendasarkan fatwa-fatwanya patiahir Nas al-Quran , Al-
Sunnah, dan menolak penggunakan akal.
Dalam beristinbath hukum, Ibnu Hazm hanya menggamampat
sumber, yaitu al-Qur'an, al-Sunnah, ljma’, al-Dafil
Sebagaimana yang ia jelaskan dalam kalalinkam fi ushul al-
Ahkam
Aa ) Ll e VI c_‘a\)ﬁd\ e e Gy Al pal) ?L"“é‘

19 1aa) 5 Lea sY1 dain¥ L o gl AY) slale aan

8 1bid.,

" Hasbi As-Siddieqyop.cit.,h. 564.

18 |pbid., h. 319.

¥lbnu Hazm,al-lhkam fi Ushuli al-Ahkam,Juz I, Beirut, Lebanon: Daar al-Kitab al-
IImiah,t.th, h. 70.
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Artinya: "Pembagian dasar-dasar yang tidak diketattari syara’
melainkan dari dasar-dasar tersebut ada empaty: Ydésh al-

Qur'an, Nash hadist Rosul saw, sesungguhnya itu Al&h,

juga shahih dari Nabi yang dinukilkan dari orangra

terpercaya atau mutawatir, dan ijma’ seluruh ularagdu dalil
yang mengandung suatu wajah.”
Dari penjelasan tersebut dapatlah dipahami bahwibeuhukum
Islam menurut Ibnu Hazm adalah:
1. Al-Qur’an.

Al-Qur'an adalah sumber pokok yang disepakati paleana
dalam beristinbat. Al-Quran ada kalanya dijelaskaeh al-Qur'an
sendiri, seperti hukum perkawinan, perceraian, hdd@n hukum
waris?® Dan adakalanya dijelaskan oleh al-Sunnah, sepmHi cara
shalat, puasa, zakat dan haji. Dengan demikiaQualn menjadi
penjelas bagi Al-Qur'an, sehingga menurut Ibnu Hdirtak ada ayat
mutasyabihatselain fawatih al-Shuwardan sunah-sunah Allah di
dalamnya. Karena semua ayat al-Quran adalah jdE&s terang
maknanya bagi orang yang mengetahui ilmu bahasaas@esendalam
dan mengetahui hadits yang shatih.

Penjelasan al-Quran terhadap al-Quran kadang hmasi
membutuhkantakhsis karena masih umum, sehingga harus ada ayat
lain yang mengkhususkannya, Ayat-ayat yang mengidkas dibagi
menjadi dua macam: Pertama, ayat yang menjelaskamnya

bersamaan dengan ayat yang dijelaskan, ini digekbsis Kedua, ayat

20 Rasyad Hasan Khalibp.cit.,h. 203
2 |bid., h. 204
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yang menjelaskan turunnya tidak bersamaan dengat wgng
dijelaskan, ini disebutaskh?

Menurut Ibnu Hazmnaskh adalah pengecualian terhadap
keumuman hukum dari segi masa. Seperti ayat yaharamg menikah
dengan wanita musyrik secara umum, kemudian daty@y yang
membolehkan menikahi wanita Ahli Kitablaskhhanya berlaku bagi
ayat-ayat perintah atalafazh berita yang menunjukkan perintah dan
larangan dan tidak berlaku bagi ayat-ayat beritandut Ibnu Hazm
al-Qur'an dapat measakhal-sunnah dan al-sunnah dapatasakhal-
Quran, karena segala yang datang dari Rasul sgabnga adalah
datang dari Allah, maka al-sunnah yang sahih adsdgjar dengan al-
Qur'an dari segi kewajiban menaatirfya.

Ibnu Hazm menguatkan pendapatnya dengan beberhipdadia
al-Qur'an:

1. Surat al-Bagarah ayat : 106

200 06067 II0E {OROHED o ¢8
ForO&r BRHE 00 I@ QDB {9 2083 o AV GO K€
E Ao AV RER ¢80 w00

Artinya: “Ayat mana saja yang kami nasakhkan, d&ami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, kami datangkan yang lebih
baik daripadanya atau yang sebanding dengannya”.

2. Surat an-Najm : 3-4

22 |bu Hazm,op.cit, h. 80.
2 |pid., h. 78.
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F OO0 - &IOR PG o ¢80
0 REO0ARG PG00 -+ RO €022 )N &hHS
&3P

Artinya: “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al4@o) menurut

kemauan hawa nafsunya Ucapannya itu tiada lain
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)”.

Dalam memahami sebuah nash, Ibnu Hazm selalu meldra
sisi zhahi-mya, hal tersebut membawa kepada pemahaman bahwa
seluruh perintah Allah dan Rasulnya menimbulkanunukvajib dan
larangan-larangannya menimbulkan hukum keharamanakeadanya
hal yang menunjukkan pengecualian, dengan demikiamg tidak
boleh mengatakan bahwa sesuatu adalah haram atalu kieauali
berdasarkan nash yang shahidash yang umum harus diambil
umumnya karena itulah yarapahir, kecuali ada hal yang menjelaskan
bahwa yang dimaksud bukan vyanghahir Ibnu Hazm juga
memasukkan maknaajazi sebagai maknahahir nashjika sudah
terkenal pemakainnya atau agrinahyang menegaskannga.

2. Al-Sunnah

Sumber kedua menurut Ibnu Hazm adalah al-Sunnaity ya
meliputi perkataan, perbuatan daqrir Rasulullah Saw. al-Quran dan
al-Sunnah adalah dua sumber hukum yang saling gieden keduanya

mempunyai kekuatan yang sama dalam menetapkan hukiam

sumbernya satu yaitu Allah Sw.

2 bid., h. 79.
%5 bid., h. 80.
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Dalam hal ini Ibnu Hazm berkata:

Liam 8 48l 15 255300 3 4l g syl B s 5 o sldd
slian g ¢ alug adde Bl Lo ) Jguy 40 Ul Lo delailag) 48
oo Ghilas Jalus ale & ia Al su )l lial g 48 5 das e
e A e ey ol o) SN gl (A Y ga O ¢ s sel)
s ladaal el e alug alie &) o A gu )y ) das
G50 >y Sy (A sa s AUaill aee s Calse lia
ol s g 5 te 4D glie W allaill jama Wy alie e Jsiie

20 iy adle ) oo il Jgmy e 2,151

Artinya: “Tatkala kami telah menerangkan bahwasam@ydur'an

adalah pokok pangkal yang harus kita kembali kempgala
dalam menentukan hukum, maka kamipun memperhatikan
isinya, lalu kami dapati di dalamnya keharusan aeigpa
yang Rasulullah suruh kita kerjakan, dan kami dafléh

Swt mengatakan dalam al-Qur’an untuk mensifatkasuRa
Nya (“dan dia tidak menuturkan sesuatu dari hawa
nafsunya, tidaklah yang dituturkan itu melainkaa gang
diwahyukan kepadanya”). Sah bagi kami bahwasanya
wahyu yang datang dari Allah terbagi dua : pertavahyu
yang dibacakan yang merupakan mu’jizat. Yang kedua,
wahyu yang diriwayatkan dan dinukilkan yang tidak
merupakan mu’jizat dan tidak disyari'atkan kita
membacanya sebagai ibadah, namun demikian dia tetap
dibacakan, dan itulah hddRasulullah Saw.

Menurut Ibnu Hazm, bahwhujjah yang nyata adalah ucapan

Nabi, karena Nabi diperintahkan Allah Swt untuk gempaikan

aturan-aturanya. Sedangkan sungabliyyahyang terdiri dari perintah

dan larangan harus diamblihahirnya, dan sunnafiliyyah nabi tidak

menunjukkan kepada arti wajib tapi sunnah. Sedtaugir Nabi

2 |bid., h. 95.
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menunjukkan padiéahah ?” Sunnah Mutawatirah menurut Ibnu Hazm
adalah: segala sesuatu yang dinukilkan hingga sgraga Nabi Saf?

Tanpa membatasi jumlah perawi, asalkan perawinenjalari
perbuatan dosa, hal tersebut karena tidak ada yhatiy membatasi
jumlah perawi. Jika sebuah hadis sampai pada demajawatir, maka
harus diamalkan dan dapat mejadijjah. 2°

Sedangkan sunnah ahad adalah: hadits yang dirikaayatari
Rosulullah Saw, oleh perseorangan yang tidak memc@mmlah
kemutawatiran, maka hadits tersebut harus ditedaradiamalkan jika
diriwayatkan oleh orang yang tsigah.Keberadaan hadimauqufdan
mursal ditolak oleh Ibn Hazm sebaghiujjah. Hal tersebut karena
menurut Ibnu Hazm tidak semua sahabat Nabi adatigo/ang adil,
bahkan diantara mereka ada yamgrtaddanmunafik Namun menurut
Ibnu Hazm kedua jenis hadits tersebut dapat digennenjadihujjah
jika ada ijma’ yang sah terhadap makna hadis tets&b

3. ljma’

Sumber pokok ketiga dalam beristinbath menurut Ibtazm
adalah Ijma’ yang bersumber dari al-Quran dan w@&h®? ljma’
adalah hujjah kebenaran yang meyakinkan di dalsamagslam. Ibnu

Hazm menguatkan pendapatnya d@aahir beberapa ayat,

%’ Rasyad Hasan Khalibp. cit, h. 204.
28 |bnu Hazmal-lhkam fi Ushuli al-Ahkamluz I,0p.cit.,h. 102.
29 A
lbid.,
%0 |bid., h. 106.
31 Rasyad Hasan Khalitp.cit., h. 204.
%2 Ibid., h. 206.
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Pertama Surat an-Nisa’: 115
$IOECRB W DAY L €D T80
Rdes” ¢x[OV eIt o 8 QOrDEE DINQE
€O0IOXIN fANI*= 4O EORO Vo Mma I
*xvV0 CRQER+€COY eI P ONIAR
0% FH e PRS- OYOANEG ~ €€
= $LOCR VR Y SRR O €0
IV XFOOOZNVEE (2077 Nre0
Artinya: “Dan barangsiapa yang menentang Rasul dsdsuelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang buledan |
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terpada
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami kkasuia
ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-bemyat
kembali”.

Kedua,surat Ali Imran: 103

P I@0eOE BX-OCONDO®IERa 00
22 du G EDONORY * Lo

..... BX-U2LrOX H o

Arinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepaddagéima) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai”.

Kedua ayat tersebut menurut Ibnu Hazm menguatkan
pendapatnya tentang kehujjahan ljma’. Dan mencetheulaan karena
perbedaan mengarah kepeda perpecahan, dalam agaye dda dua
hal, yaitu: ijma’ atauikhtilaf, dan kita harus mengambil ijma’. Ibnu
Hazm menjelaskan:

As 4 Vsl o s e il Jpmy lanal pen o) Cilest plaal
33 1 agrie Calid,

Artinya: “ljma’ adalah sesuatu hal yang diyakinhiaa seluruh sahabat
Rasulullah Saw mengetahui masalah tersebut dan

33 |pnu Hazmal-Ihkam fi Ushuli al-AhkamJuz II, Beirut, Lebanon: Dar al-Kitab al-limiah,

t.th, h. 70.
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mengatakanya, serta tidak ada seorangpun di amereka
yang mengingkarinya”.

Dan ijma’ yang menjadihujjah adalah ijma’ para sahabat
Rasulullah Saw, berdasarkan:

Pertama Karena ijma’ para sahabat tidak diperselisinkbeh
siapapun, maka kesepakatan para sahabat tanpadsalgan adalah
ijma’ yanggath’i danshahih.

Kedua Untuk mengetahui apa yang dinginkan oleh Allait S
harus melalui Rasul-Nya, dan para sahabat Rasldlad@ereka yang
selalu bersama, melihat dan mendengarkan ajaramul Rastang
keinginan Allah Swt, maka ijma’ merekalah ijma’ gawajib diikuti.

Ketiga, ijma’ yang demikian adalah ijma’ yang berdasarkas
al-Quran dan al-Sunnah. Hal tersebut karena panalsmt hidup pada
masa Rasulullah dan banyak belajar dari beliau,ammaknurut Ibnu
Hazm, apa yang mereka sepakati adalah ijma’ yangp vehikuti,
karena ijma tersebut dinukil dari Rasuluf4h.

4. al-Dalil

Selain tiga sumber hukum di atas, Ibnu Hazm menrajgam al-
Dalil, ketika tidak ada nas dalam persoalan teategtina menjawab
persoalan yang baru yang muncul akibat perubaharalsdalam

istidlal, al-Dalil ada dua; pertamal-Dalil yang diambil darinash

3 Rahman Alwiop.cit.,h. 83.
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kedua, al-dalil yang diambil dari ljmaal-Dalil yang diambil darnash
terbagi menjadi tujuh macam yaitu:

1. Adanya nash yang mengandung dua premis dan kaontidiak
dinashkan berdasarkan salah satu keduanya.
2. Dalil yang diambil dari ketetapan nash berdasakeumumanfil

syarat. Contohnya firman Allah Surat al-Anfal ag8t

o=

B-HORORKHAE RIOQ LAY e =D

JOXIHYORO BHUECHIIVE LN

RO A-mdRR $0O+8 o 08 pé&Vpna

1 )L 2 TOeQeo BHX-OCOURD 40

PR P @V wOF Ga e 28 O

Artinya: “Katakanlah kepada orang-orang yang kétir "Jika
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Abddan
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang
sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi. Sesunggah
akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah tenhadap
orang-orang dahulu ".

Syarat ini memberi pengertian bahwa semua orang yan
berhenti tidak mengerjakan lagi, maka Allah akamgaenpuni
dosa-dosa mereka, baik mereka musyrikin ataupuarbuk

3. Proposisi berjenjang, yaitu pemahaman bahwa detajanggi
dipastikan berada di atas derajat yang lain di bay@ Ibnu Hazm
mencontohkan, apabila terdapat pernyataan bahwaBAakar lebih
utama dari Umar dan Umar lebih Utama dari Utsmaakammakna
lain dari lingkaran tersebut adalah Abu Bakar lebthma dari

Utsman’®

% |bnu Hazmal-lhkam fi Ushuli al-Ahkamjuz \, op.cit.,h. 105-107.
36 A
lbid.,
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4. Apa yang disebutkan sebagian telah mencakup pémgert
seluruhnya. Jika setiap yang memabukkan adalah ikhdengan
demikian sebagian dari hal yang diharamkan adakhabukkan.

5. Cakupan makna yang merupakan keharusan untuk nenyer
makna yang dimaksud, atau suatu lafaz mempunyananbékiki,
namun juga memiliki beberapa makna yang otomatiaemgel
padanya. Pengembalian makna lain yang tidak teglapakna
tersebut dinamakan dengan al-dalil. Seperti ungkapaid sedang
menulis” dalam kalimat ini mengandung makna bahvaad 4tu
hidup, mempunyai anggota badan yang dapat digunaksink
menulis.

6. Sesuatu yang bukan wajib dan bukan haram, hukunacigah
mubabh al-Dalil yang keenam ini lah yang disebut oleh Ibnu Hazm
sebagailstishab yaitu lestarinya hukum ashal yang ditetapkan
dengamashsehingga ada dalil yang merubahi$a.

7. Nashmemiliki makna tertentu, lalu makna tersebut dkapkan
dengan pernyataan lain yang semakna dengan I&fealnya

firman Allah Swt Surat al-Ankabut ayat 8;

RITOBO6 s 6 ®CHDOT SIS0
B o 4G OOR0 Q0O OREON 1w® AR

Artinya: “Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kedaa kepada
dua orang ibu- bapaknya.”

%7 bid., h. 3-4.
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Ayat tersebut menurut Ibnu Hazm memberikan pedajdepada
kita bahwa wajib berbuat baik kepada kedua orarsy tan
perbuatan yang bertentangan dengan itu dilarangatark
perkataan (ahyffin.
Sedangkaral-Dalil yang diambil dari ijma’ ada empat macam
yaitu:

1. Istishab al-Hal yaitu berlakunya ketetapan hukum awal tanpa
adanya pengaruh pergantian situasi atau masa,

2. Aqallu ma qilayaitu apabila tidak ada kesepakatan antara kaum
muslimin tentang kadar ukuranya, maka minimnya akulalam
masalah-masalah yang diperselisinkan itulah yarkgheéindaki,
untuk diambil sebagai sumber hukum dalam rangkagimadari
kefatalan karena tiadanya ukuran yang menetapkan.

3. ljma’ untuk meninggalkan pendapat tertentu.

4. ljma atas kesamaan hukum yang berlaku pada kaurimmmus®

Demikian sumber-sumber hukum yang digunakan lbnanHa
dalam beristimbat, yaitu dengan mengarab#hirnash al-Qur'an dan
as-Sunnah. Jika tidak menemukan dalil dari sumipeabgr tasyri’ ini,

Ibnu Hazm menggunakan apa yang dinamak&abalil sehingga

beliau menolakgiyas Meskipun dalam bestinbath tampak paling

tekstualis, tetapi beliau menolakgqlid. Jika seseorang mengikuti

pendapat para ulama’, maka ia harus mengetahdnykgliminimal

%8 |bid., h. 106.
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mengetahui pendapat tersebut berdasarkan pasiaatau tidak dan

tidak harus memahami maksudrya.

B. Pendapat Ibnu Hazm tentang TalakBid'i

Talakbid’'i menurut Ibnu Hazm adalah:

L@nggﬂ\ﬁ)@kctﬁ\@j\.@_ia:\;c\jm&f\d;)l\é)dayx
40, 4

Artinya: "Talak yang dijatuhkan oleh seorang sukepada isterinya pada
masa haidnya atau pada masa suci yang pada masslaitu
disetubuhinya".

Ulama Hanafiyyah menjelaskan talakl’i, sebagai berikut:

HManly yeda o3 i Leallay ol 3anl s A€y oyl o) U Leallay o)
Artinya: "yaitu seorang suami menjatuhkan talakingt tiga atau dua
dengan satu kata, atau ia menjauhkan talaknygptiga masa satu
kali suci "

Sedangkan Imam Tagiyyudin Abi Bakar menjelaskaaktaid’i

sebagai berikut:

42, . . . .- - . -
48 g Jeb (A5l (anall (8 Glhall 185 () g8 e il
Artinya: “yaitu menjatuhkan talak kepada istri sé&twahaidh, atau sewaktu
suci yang dicampuri”.

Ibnu Hazm dalam mendefinisikan tentang pengerteaktbid’i
tidak berbeda dengan para ulama’ lain, yaitu tgkakg dijatuhkan kepada
isteri yang sedang haid, talak yang dijatuhkan #apiateri waktu suci
tetapi telah digauli dan talak yang dijatunkan barly sekaligus, seperti

mentalak tiga kali dengan sekali ucapan atau megntédja kali ucapan

39 Abdul Mughits,loc. ci.t.
40 Ahmad al-Hashariyal-Wilaya: al-Washaya, al-Thalaq fi al-Fig: al-Islamiy li Ahwal

al-Syakhshiyy®, Beirut: Dar al-Jil, 1992, cet. Ke-2, h. 247.

L Al-Zuhayliy, op.cit, h. 462.
“2 Tagiyudin Abi Bakarpp.cit, h. 183.
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secara terpisah-pisah. Namun yang menjadi perbesjaakah talakoid’i
itu tetap jatuh talak atau tidak?.
. Pendapat Ibnu Hazm tentang talak pada waktu haidh dn suci yang
sudah digauli
Dalam masalah ini Ibnu Hazm berpendapat dalam kité&huhalla

sebagai berikut:

S dalh itk b 4 Leihy jeh B Y deiian 8 Leilhy o Al Jay ol
LeS il yal a5 @Dl Gl 2y ol lgicanm bl b Lgihy yeda 8 (il
lallay ol jeda 8 Lgalks (8 a3l A gane 35D f 230G GUXS Lgallay of ¥) ccilS
oilla Ls o) sanly dilla oLE o) 4xdl LS ao¥ A (DU sed 4gd
Ol 4l o (e sl 4de Slala CulS (b Ae seme B olE )y (e sana

a5V sa s Dl gkl

Artinya: “Tidak diperbolehkan seorang suami menaiskinya dalam
waktu haidh, dan pada waktu suci yang telah digadapun
talak satu atau dua dalam keadaan suci yang tejalld atau
pada waktu haid, maka talak tersebut tidak jatelcukli suami
mentalak tiga kali atau talak tiga sekaligus makakt tersebut
diperbolehkan. Adapun talak pada waktu suci yantginbe
digauli itu disebut talak sunnah yang diperbolehksaperti
talak satu, atau talak dua dan talak tiga sekalipagk dalam
keadaan hamil atau tidak.”

Sedangkan istimbatnya adalah:
I e 0 el o5 e all 2a €13 | sial cplll Ll L)ida s Do ) J g L8
ouad ol A (3B s Do Ll (Ledsdind sae (g (gale oK1 Lad (a gusai
MgaSa 130 o @lld (e can g8 claae Vg (g g8Da oy Al ceda gy

Artinya: “Kami berkata: Allah swt telah berfirmafWahai orang yang
beriman, jika kamu menikahi wanita-wanita yang toam, dan
kemudian menceraikan mereka sebelum kamu sentuka ma
tidak ada ‘iddah untuknya). Allah memperbolehkalaka/ang

43 |bnu HazmAl-Muhalla, Juz X, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, h. 161
44 A
lbid.,
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belum disentuh dengan jima’, dan tidak keluar dalak yang
telah ditentukan waktu dan bilanganya, maka ityklaban
dari permasalah ini.”

Dari pendapat Ibnu Hazm dapat kita pahami, bahwak taada
waktu haidh dan suci yang sudah digauli itu terrkakalam kategori talak
bid’i. Selain hukumnya haram talaknyapun juga tidakhjatbnu Hazm
tidak setuju menyamakan talakd’i kedalam pengertian talak secara
umum, mengingat itu talak yang tidak sesuai dengamntah Allah.

Lebih lanjut Ibnu Hazm menjelaskan sebagai berikut:

adilla () aSle Flin V) s dlad Al Jhgad) 138 (ol ga 41S 138 (e il 5 1L
als coldll maan Jay e and Y (b el LS ) 8 gusat o La sl
seshagall (8 Laly Beshgall ye 3 Jay e alsd 1368 3 S e diage gady
sanll | ganly giand (a gilkd oLl Lkl 1)) i) Lol ) idas e A Jsa
Al g e Lalsy il OF ) Ga s Vs Oeien e (s AT Y S A 158
(1ol Gl ey Gy il Jad (50 Y A ol 288 A 2gan 2y ey AU 3 gan
@ (58 S das e Al Laled 5o ghage (3 V) @Ol (e 5S35 Y Baall
alls (e O prad Awdi] alla Walaad (e (5 el 3 gan @l G U Al s @3 ha sall
sl Sae dae (e il JA) a3 e Jhaly adedd (Ja g je ) s sani
Doy e dl el LS 30all W) 0 5S3 Y sSaal) @ (o e 0 5 L el 4le
Giob (e oliys ) Le Lo i (ghaal (o gillad calgdy da s S il o) e Gl U plais
Al 83 aila a gl Jom) e o ) il 1B jee (ol g calue
oAl Lan ani d ek s el o lgaal b o je (& A Jgu )l jee
Led 3l o bl el (A B2a) Ll clgSunay 5l Lgmalag O U8 Leillagls & yeda 138

ABaada Jay Y Uly 130 (\<a 45 Lual)

**bid., h. 126.
6 |mam Abi al-Husain Muslim bin HajjajShahih Muslim Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1093.
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Artinya: “Dan secara khusus dari semua jawaban kumpertanyaan ini
adalah firman Allah: (Tidak ada kewajiban membagaahar)
atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri kaselelum
kamu bercampur dengan mereka....), ayat ini meskatabahwa
Allah tidak membedakan antara orang kafir atau nmamn
mengenai talak yang belum digauli, sedangkan mengaiak
dalam keadaan suci yang sudah di gauli dasarnyahafiana
Allah: (Hai Nabi, apabila kamu menceraikan Isteterimu.
Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktukaelapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglaktwaddah
itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Jamafakbmu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlatrekae
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan patan keji
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah. Maka sesuihggya dia
Telah berbuat dzalim terhadap dirinya sendiri, katidak
mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudaeguatu hal
yang baru). Adapun iddah pada talak saat suci gadgh digauli
itu tidak ada, dan Allah menjelaskan mengenai ketantersebut.
Barang siapa keluar dari ketentuan ini, maka @htehendzolimi
dirinya sendiri. Maka sah, sesungguhnya orang yaegdzolimi
dirinya sendiri dan keluar dari ketentuan yangheda tentukan
oleh Allah, maka perbuatan orang tersebut batdlag@mana
sabda Nabi Saw: “Barang siapa yang melakukan sekearjaan
yang tidak mengikuti cara kami, maka perbuatarsetaut
tertolak”. Maka sah sesungguhnya talak dalam keadaei yang
telah digauli dan pada saat haid itu tidak adagabsna firman
Allah diatas dan berdasarkan hadits Nabi dari Ibmoar yang
diriwayatkan oleh Imam muslim.: (Dari Ibnu 'Umarahwa
sesungguhnya dia menjatuhkan talak kepada istersgraentara
isterinya itu dalam keadaan haid, lalu 'Umar bin até
menanyakan hal itu kepada Rasulullah Saw, Rashliuaw
berkata kepada 'Umar bin Khatab: “suruhlah dia kuggpada
isterinya kemudian hendaklah ditahanya hingga imi, s
kemudian haid, kemudian suci lagi. Selanjutnyaa jie mau
peganglal ia dan jika ia berkehendak, boleh diaktasebelum ia
menyentuhnya. Demikianlah ‘iddah yang diperintahkaah
Alllah 'azza wa jalla dalam mentalak istri.) Makdak boleh ada
perbedaan mengenai permasahan tersebut.

Dari penjelasan tersebut dapat di pahami bahwh bedti itu tidak
sah. karena talak tersebut bertentangan dengarepi@mgfirman Allah
surat al-Talak ayat 1. Ibnu Hazm memaknai haditsi IlJmar tentang

perintah Nabi Saw yang menyuruh untuk merujuk rigti itu sebagai
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sesuatu yang tidak disukai serta tidak dihalalkdeh oAllah, dan

dinamakarbid’ah.
2. Pendapat Ibnu Hazm tentang talak tiga yang di ucapn sekaligus
Mengenai talak tiga yang di ucapkan sekaligus, |Btazm

berpendapat sebagai berikut:

Ll agdac 38 Y ol Aoy salde sane BN 3DUa & CaDUAY) Wi
3353 30 deadl (Y AL a8y Y agie ddills cllid ) alia) S e
S 08 ol sdldl aalgl Sa ) 2 J laeie ddith clli
SIS Gl Qo cga LS a8 gy Adils Gl Gl 3Bl
AT e da) S Y diu LSl g ey ca) sdiilh
Artinya: “Adapun perbedaan mengenai talak tiga ydikgmpulkan dalam
sekali ucap, itu termasuk dalam talak bid'i atadaki Satu
golongan berpendapat talak tiga yang dikumpulkashakti
termasuk talak bid’i, karena talak bid'i itu tidgduh talaknya,
dan satu golongan lain berpendapat talak tersettuh jtalak
satu sebagaimana talak pada umumnya, golongan lain
berpendapat: talak tiga yang dikumpulkan itu jatiatak
tiga,dan golongan lain juga berpendapat: talakebers bukan

talak bid’'i melainkan talak sunni yang tidak adaage-raguan
mengenai hal tersebut”.

Dari penjelasan tersebut dapat di pahami, balalak tiga yang di
ucapkan sekaligus ada beberapa pendapat:

Pertama bagi ulama’ yang berpendapat bahwa talaknya tidak,
karena termasuk dalam kategori tal@l’i, maka tidak ada konsekuensi

hukumnya. Jadi, masih menjadi suami istri yang sah.

" Ibnu Hazmop.cit.,h. 168



64

Kedua bagi ulama’ yang berpendapat bahwa talak tergahih talak
satu atau talakaj'i, maka akibat hukumnya adalah suami berhak untuk
merujuknya dalam masddah

Ketiga bagi ulama yang berpendapat talak tersebut jageh atau
disebut juga dengan taba’in, maka akibat hukumnya adalah suami sudah
tidak memiliki hakruju’ lagi, dan jika ingin menjadi suami dari istri yang
telah diceraikan tadi, maka istri tadi harus mehikkengan orang lain
terlebih dahulu dan sudah melakukan hubungan sisatinikemudian
bercerai serta telah habis maddamya.

Selanjutnya Ibnu Hazm menjelaskan sebagai berikut:

AV (sladl) il 13 i) e b) s s ) Jshe Sl W) 1JE e il
A A (e dan Yy e 58 AU Geadily (e iy lilhaall 5) 1 Ma 4l g
Cald sl lls 13)5) 1Mot 4y (D b onas Gl ceilsms) o
Lo ) B ()5S S 1M (o yman 8 sm s ) g may (9 sSaald el
sl g yray lsald (3 e (SO))  Mad il J B ima s 2l M8 Adiall 03gy OIS
Ceooling ) Ll S i i dn e 685 LS B e 223 3y (g (loals o
5b e i Uaa ol Was a5y 0 leglas Wias cumdi (0 2eal Gk
O Al Jguy 5l 1J8 aul G 3 sane Canan 1B Al e w5V Gr S )
Uy &l Ui Canll B 3 lame ol Lagen clillat GG 43l el 3L Ja
48 AL I A J pusy b 108 ) aldd (oS jelal oy

Artinya: “ Dan lebih mendukung pendapat: sesunggahalak tiga yang
dikumpulkan dalam sekali ucap itu batal, sebagaamfnrman

Allah (Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteteisnu...)
dan juga firman Allah(Wanita-wanita yang ditalakndaklah

8 |pnu Hazm,Ibid., lihat Al-Hafidz Abi Abdurrahman bin Syu’ab an-N&s&Sunan an-
Nasa'i al-Mujtaba juz 6, Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halat®64, h. 116.
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menahan diri (menunggu) tiga kali quru'...) selanjatfirman
Allah. Ibnu Hazm mengatakan: tidak ada talak kectabk
yang sudah di tentukan sifat-sifatnya. lbnu Haznmga¢akan:
Adapun makna firma Allah: (Talak yang dapat dirujdia kali.
setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang rhaatau
menceraikan dengan cara yang baik) adalah setidquvwke
waktu sebagaimana ucapan: perjalanan dua farsah, da
berdasarkan Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh ithdwin
Syu’aib dari Sulaiman bin Daud dari Wahab bin Mataéa dari
bapaknya telah mendengar dari Mahmud bin Labid aiark
Nabi Saw telah memberitakan kepada saya tentamgregtaki

- laki yang mentalak istrinya tiga kali dalam satapan, Nabi
berdiri sambil marah kemudian berkata:"Apakah kamu
mempermain-mainkan hukum kitabullah?, sedangkana Say
masih berada diantaramu” Seorang laki-laki bedhn berkata:
ya Rasulullah, kenapa tidak saya bunuh saja otang i

Ibnu Hazm berkomentar mengenai pendapat yang medegat

talak tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap déumasuk talakaj'i

sebagai berikut:

355 O an sl ey CailS gy o) Baad " 5353 je dedll " ragd 8 el taesa sl (8
Blb (e pellu o Jah (i) 5l saal 5 Bl (pasd cl 5 Laild Y el g Sl
L s Y caed s b el UG S Al aal ) & e A caal ) oS 6B e
Of ol DA S Y tagd s (pad ) sSaall LYY b Lay 4l () saSail gl
ler agalaial Jhid Lea 5 B 3lhy o) 31 )1 (el 5SA YY) 8 3 guailall

PO Gl (e oS B

Artinya: “Adapun ucapan “bid’ah itu tertolaktu benar, dan bid’ah itu harus
diterima dan tidak berlaku, adapun ayat-ayat yanguhkan mengenai
talak satu atau dua. kemudian mereka bertanya rhagai jika
seseorang menalak kemudian rujuk, kemudian talgk kemudian
rujuk untuk yang kedua kalinya dan yang ketiga.kapatermasuk
bid’ah. mereka mengatakan: tidak itu talak sunmabngenai hukum
dari talak di atas itu termasuk dalam ayat-ayatetaut, ia mengatakan:
tidak ada perbedaan pendapat, maka sah. Sesungguapay yang
dimaksudkan dari ayat tersebut, ketika seseoragon imenceraikan
dengan talak raj'i maka batal dalil mereka yang ge¢skan bahwa itu
termasuk talak tiga yang dikumpulkan dalam seledp.i

% |bnu Hazmijbid., h. 168.
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa metmu Hazm,
talak tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap itlak termasuk talak
raj'i, karena talakaj'i adalah talak satu atu dua yang dapat di rujuk.
Melainkan termasuk dalam kategori talzil'i, karena talak tersebut tidak
sesuai dengan sifat-sifat talak sunni

Jadi, kesimpulan mengenai pendapat Ibnu Hazm tgréakbid’i
adalah menurut Ibnu Hazm talakid'i selain hukumnya haram
talaknyapun juga tidak jatuh. Ibnu Hazm tidak setojenyamakan talak
bid'i kedalam pengertian talak secara umum, mengingatalak yang
tidak sesuai dengan perintah Allah.

Istimbat Hukum yang digunakan lbnu Hazm dalam pendaatnya
tentang Talak Bid'i
Berkaitan dengan landasan hukum yang digunakan Hbazm

dalam pendapatnya tentang talaiki’i, adalah al-Quran surat al-Talak

ayat 1.
FONO OV CHOCWwWa F o O&e008% Oe3
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Artinya: “Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isisterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekat da
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglaktwaddah
itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. jargjarkamu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlatekae
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan patan keji
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yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesugya dia
Telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kardiak

mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudateguatu hal
yang baru”.

Menurut Ibnu Hazm jika suami ingin menceraikaningia dia
tidak boleh keluar dari ketentuan ini yaitu mengem dalam keadaan
bisa menghadapi iddahnya dengan wajar, dan jikeakelari ketentuan ini
berarti dia telah mendzolimi dirinya sendiri dan mierikan madharat
kepada istrinya°

Kemudian hadits Nabi Saw dari Ibnu ‘Umar.

Craila a5 4858 Gl 401 5al o il S B il B el e (Al B
) e 0505 Badll s e g g atle s B 0 e B
Gl 2 laal 0l a0 iy e 2o e o (9,005 08 Gl Ge gl e
o 08 Gl sln () b il el ) & ek B aand B el s

(O alua o5 ). S G G3lad 1 ) Sl ) 3300 i, (s

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Alqgo’ndari Malik, dari Nafi’,
dari Ibnu 'Umar, bahwa sesungguhnya dia menjatuhtiedak
kepada isterinya, sementara isterinya itu daland&aa haid, lalu
‘Umar lbn al-Khatab menanyakan hal itu kepada Rdlabl SAW,
Rasulullah SAW berkata kepada 'Umar lbn al-Khatabiruhlah
dia rujuk kepada isterinya kemudian hendaklah ditga hingga
ia suci, kemudian haid, kemudian suci lagi. Selmya, jika ia
mau peganglal ia dan jika ia berkehendak, bolehad#k sebelum
ia menyentuhnya. Demikianlah 'iddah yang diperikdaih oleh
Alllah 'azza wa jalla dalam mentalak istri.”(H.Ruklim)

Ibnu Hazm memaknai tentang perintah Nabi yang mwernylbnu
Umar untuk merujuk istrinya, itu sebagai sesuatngytidak disukai dan

tidak dihalalkan oleh Allah. Ibnu Hazm tidak setajenyamakan talalgid’i

%0 Ibnu Hazmop. cit.,h.162
1 Imam Abi al-Husain Muslim bin HajjajShahih Muslim Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1093.
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kedalam pengertian talak secara umum yang ada gda@ar’an Surat al-

Baqarah ayat 228-229.

>POOR SOOIV S O Q¥HEH'DECON W FKo0
M72AOROD> L +O+¢OMEON O I RN HO> AR

Artinya : "Wanita-wanita yang ditalak hendaklah rmkan diri (menunggu)
tiga kali suci" (al-Bagarah: 228).

2 Pt zxn@e CAAORHEA D Wwa S
7dm [m [ B e OMNOr=>OHNE BB BONE RN+
WIIOBOPOVMH RN @XIONO T O
Artinya :“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kalgetelah itu boleh
menahannya (merujuk lagi) dengan cara yang ma'tiafu a
melepaskannya dengan cara yang baik.”(al-Baga2$): 2
Menurut Ibnu Hazm talakid’i adalah talak yang tidak sesuai
dengan ketentuan Allah. Adapun hikmabh tidak dipletkanya talak yang
dijatuhkan kepada istri dalam keadaan haidh akampedama masa
iddah karena haidh dalam iddah tidak dihitung dari lddgang mana
talak seperti ini akan menyulitkan istri dalam miesgapi masadah
Sedangkan talak yang dijatuhkan kepada istri ddaadaan suci
yang sudah digauli, barangkali akan menimbulkaryesasan dari pihak
suami kalau sudah jelas kehamilanya, sebab suamangekadang
menceraikan istrinya disebabkan tidak hamil-hamb#n apabila suami

menyesal, maka tidak mudah untuk memperbaiki lagghingga

menyulitkan anak dikemudian hafi.

>? Tagiyudin Abi Bakarpp.cit, h. 185.
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Begitu juga dengan tidak diperbolehkanya menalgk tiengan
satu ucapan dalam satu waktu berarti mengulangyldekagetan wanita
dan menambah rasa sakit hatinya tanpa sébab.

Ibnu Hazm dalam pendapat tersebut menggunakan sumkam
yang ke empat menurut Ibnu Hazm yalakDalil, yaitu dengan cara
mengambilzhahir nashyang ada di al-Qur’an tentang talak yakni surat al
Talak ayat 1 seperti yang disebutkan di atas. Agatyang dijadikan
sebagai dasar hukum menurut Ibnu Hazm tentang thadék

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ibnu Hazm
beiistimbath menggunakaral-Dalil, sumber hukum yang ke empat versi
Ibnu hazm yakni dengan cara mengambil daash Jika ditilik dari
pembagianal-Dalil, maka Istishablah teori yang digunakan oleh Ibnu
Hazm dalam masalah inistishabtidak lain sebagai perluasan teait
Dalil yang dikembangkan oleh Ibnu Hazm. telstishabini yang sering
digunakan oleh Ibnu Hazm maupun madzhabz-zhahiri dalam
beiistinbat.

Istishab menurut Ibnu hazm adalah lestarinya hukum asaf yan
ditetapkan denganash sehingga ada dalil yang merubahn§@engan
demikian menurut Ibnu Hazm taldkid’i itu tidak jatuh talak karena
didasarkan pada hukum asal talail’i, yakni bahwa hukum talakid’i

adalah haram karena menyalahi ketentuan Allah Swt.

53 A
lbid.,
** Ibnu Hazmal-lhkam fi-Ushuli al-Ahkam, op.cith. 3-4.



